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ABSTRACT: The research is motivated by conventional learning methods in learning Pancasila 
Education in junior high schools, causing low student involvement. Along with the 
development of technology, multimedia is a solution to increase the effectiveness of learning. 
The research aims to explore students' perception of the use of multimedia in learning 
Pancasila Education at SMPN 16 Surabaya. The research method is qualitative with a 
descriptive approach. The sample consisted of 20 students in class 8B who were selected using 
convenience sampling. Data was collected through observation, interviews, and 
documentation. The results of the study show that the use of PowerPoint, learning videos, 
regional songs, and digital and printed LKPD increases student engagement and 
understanding. The Cognitive Theory of Multimedia Learning supports these findings, 
suggesting the combination of visual and audio elements improves student comprehension. 
However, the obstacle to digital LKPD internet access is still a challenge. In conclusion, 
multimedia increases the effectiveness of Pancasila Education learning. However, it is 
necessary to improve infrastructure and teacher training so that the use of multimedia is 
optimal and inclusive for students. 
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I. PENDAHULUAN 

Era globalisasi berkembang pesat, dunia pendidikan menghadapi berbagai tantangan dalam 
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan bagi generasi muda. 
Pendidikan Pancasila, sebagai mata pelajaran wajib dalam kurikulum nasional, memiliki peran 
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penting dalam membentuk karakter siswa agar memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-
nilai kebangsaan [1]. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di SMP masih dilakukan secara konvensional dengan metode pembelajaran satu 
arah [2][3]. Hal ini menyebabkan kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 
dan rendahnya minat mereka untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila di 
kehidupan sehari-hari. Ketidakefektifan metode konvensional ini menjadi masalah utama 
dalam mencapai tujuan pembelajaran ideal Pendidikan Pancasila [4]. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara siswa 
memperoleh dan memproses informasi. Generasi saat ini, sering disebut sebagai generasi 
digital, terbiasa menggunakan perangkat teknologi seperti komputer, tablet, dan smartphone 
dalam kehidupan sehari-hari mereka [5][6]. Namun kesenjangan perkembangan teknologi dan 
metode pembelajaran yang digunakan guru masih cukup besar. Banyak pendidik yang belum 
memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam proses belajar mengajar, terutama pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang dianggap teoritis dan kurang menarik [7][8]. 
Akibatnya, siswa cenderung bosan dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang 
pada akhirnya berdampak rendahnya pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila meningkatkan efektivitas dan motivasi siswa. Penelitian [9] bahan ajar 
berbasis multimedia seperti LKPD meningkatkan kemandirian belajar siswa dan membantu 
mereka memahami konsep Pancasila secara interaktif. Selain itu, penelitian [10] menyoroti 
pentingnya penggunaan media seperti PowerPoint dalam pembelajaran PPKn, yang terbukti 
meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajarnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
media digital dapat mengubah metode pembelajaran yang sebelumnya pasif menjadi aktif 
dan partisipatif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai 
Pancasila. Namun, masih ada keterbatasan dalam penerapan teknologi pembelajaran di 
sekolah, seperti kurangnya fasilitas dan kesiapan guru mengadopsi metode digital. Kebutuhan 
mengeksplorasi bagaimana secara spesifik siswa SMP memandang efektivitas multimedia 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan hambatannya diatasi dengan baik. 

Di sisi lain, meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan dampak positif dari penggunaan 
multimedia dalam pembelajaran, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengeksplorasi 
persepsi siswa terhadap inovasi ini, terutama dalam konteks Pendidikan Pancasila di tingkat 
SMP. Sebagian besar penelitian yang lebih berfokus pada efektivitas penggunaan multimedia 
secara umum, tanpa menggali lebih dalam bagaimana siswa menanggapi pendekatan ini dan 
sejauh mana mereka merasa terbantu dalam memahami nilai-nilai Pancasila melalui media 
interaktif. Masih ada kesenjangan penelitian yang perlu diisi, memahami bagaimana persepsi 
siswa terhadap penerapan multimedia dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP. 

Untuk mengatasi permasalahan yang telah teridentifikasi, diperlukan upaya konkret untuk 
mengintegrasikan teknologi multimedia dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
Penerapan multimedia yang menarik dan interaktif, seperti video pendidikan, simulasi digital, 
lembar kerja kreatif, dan presentasi berbasis teknologi, dapat membantu menjembatani 
kesenjangan antara metode pembelajaran konvensional dan kebutuhan belajar siswa saat ini 
[11][12]. Penggunaan multimedia yang tepat diharapkan meningkatkan keterlibatan siswa, 
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mengaktifkan partisipasi mereka dalam diskusi kelas, dan membantu mereka memahami nilai-
nilai Pancasila dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan [13][14]. 

Selain itu, dukungan guru sebagai fasilitator dalam penggunaan multimedia merupakan faktor 
penting yang dapat menentukan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi ini [15][16]. 
Guru perlu diberikan pelatihan dan wawasan tentang bagaimana mengembangkan dan 
memanfaatkan berbagai multimedia agar sejalan dengan tujuan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. Sehingga inovasi dalam pembelajaran ini tidak hanya memberikan manfaat bagi 
siswa tetapi juga meningkatkan kompetensi guru dalam mengadaptasi metode pengajaran 
yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan era yang semakin maju dan berkembang. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi 
siswa terhadap penggunaan multimedia dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP. 
Dengan memahami bagaimana siswa merespons inovasi tersebut, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pendidik dan pembuat kebijakan 
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan kurikulum berbasis teknologi yang 
lebih adaptif, sehingga Pendidikan Pancasila dapat diajarkan dengan cara yang lebih menarik, 
bermakna, dan relevan bagi generasi muda penerus bangsa. 

II. METODE 
Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Metode kualitatif 
dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam bagaimana siswa SMP 
merespons penggunaan multimedia dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pendekatan 
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang terjadi di 
lapangan, terutama dalam konteks penerapan multimedia sebagai inovasi dari pembelajaran 
di kelas. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian berfokus pengalaman, persepsi, 
dan pemahaman siswa tentang efektivitas multimedia dalam membantu mereka untuk lebih 
memahami nilai-nilai Pancasila dengan cara yang interaktif dan menarik serta menghibur 
serta mengetahui minat mereka untuk belajar [17]. 

Populasi penelitian ini adalah siswa SMP yang mengalami proses pembelajaran Pendidikan 
Pancasila berbasis multimedia. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik convenience 
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan ketersediaan dan kemudahan akses bagi 
peneliti [18]. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas 8B SMPN 16 
Surabaya, yang telah mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan media digital 
seperti PowerPoint, video edukasi, dan Lembar Kerja Siswa (LKPD). Teknik pengumpulan data 
yang melibatkan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara ini dilakukan 
menggali pemahaman dan pengalaman siswa yang terkait penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran. Observasi bertujuan untuk mengamati secara langsung bagaimana multimedia 
diterapkan di kelas dan bagaimana siswa berinteraksi dengan materi yang disampaikan. Studi 
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan alat pembelajaran, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan modul pengajaran yang digunakan guru dalam mengintegrasikan 
multimedia ke dalam proses pembelajaran di kelas. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari 
empat tahapan utama, antara lain reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 
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verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyortir dan menyederhanakan data wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, sehingga hanya informasi relevan yang dianalisis lebih lanjut. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif menggambarkan temuan penelitian 
secara sistematis, termasuk pola interaksi siswa dengan multimedia. Kesimpulan ditarik 
dengan mengidentifikasi pola yang muncul dari data yang telah dianalisis. Tahap terakhir 
adalah verifikasi, yaitu membandingkan dan mengkonfirmasi temuan dengan data lain untuk 
memastikan keakuratan dan konsistensi hasil penelitian sehingga menjadi penelitian relevan. 

Untuk memastikan validitas data, penelitian menerapkan berbagai teknik, seperti triangulasi 
sumber, triangulasi, dan member checking [19[20]. Untuk triangulasi sumber, dilakukan 
dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi alat pembelajaran 
untuk melihat konsistensi informasi. Teknik triangulasi dilakukan dengan membandingkan 
hasil berbagai metode pengumpulan data untuk memastikan validitas temuan. Selain itu, 
penelitian ini juga menggunakan member checking, di mana peserta diberikan kesempatan 
untuk meninjau hasil wawancara atau analisis pendahuluan memastikan bahwa interpretasi 
peneliti sesuai dengan pengalaman mereka. Dengan menerapkan teknik-teknik tersebut, 
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang kredibel dan dapat diandalkan 
dengan hasil data untuk dijadikan acuan di masa depan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana siswa kelas 8B SMPN 16 Surabaya 

merespon penggunaan multimedia dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang implementasi pemanfaatan multimedia dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di tingkat SMP. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran, ditemukan bahwa guru menggunakan berbagai multimedia, seperti 

PowerPoint, video pembelajaran, video lagu rakyat kota Surabaya, gambar cetak larangan 

membuang sampah sembarangan, serta LKPD individu digital berbasis Google Form dan LKPD 

kelompok berbasis cetak. PowerPoint yang digunakan dalam pembelajaran menampilkan 

kombinasi teks, gambar, dan animasi membuat materi lebih menarik bagi siswa. Teknologi 

berupa multimedia yang diterapkan juga dikenal masyarakat oleh siswa. Selain itu, guru juga 

menampilkan video pembelajaran yang berisi ilustrasi konsep dan praktik Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari, membantu siswa memahami nilai-nilai tersebut secara lebih konkret 

dan relevan dengan kehidupan mereka seperti ditunjukkan pada gambar 1. bawah. 

 
Gambar 1. Guru menunjukkan video seseorang membuang sampah sembarangan 
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Dalam pembelajaran, guru menggunakan video lagu kota Surabaya untuk menghubungkan 

materi dengan konteks budaya lokal, yang bertujuan membuat siswa lebih memahami nilai-

nilai persatuan dan kerja sama yang terkandung dalam lagu-lagu khas daerah seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2. di bawah. Selain itu, gambar cetak larangan membuang sampah 

sembarangan digunakan sebagai media mengajarkan kesadaran lingkungan dan tanggung 

jawab sosial sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai Pancasila gambar 3. berikut. 

    
Gambar 2. Guru memainkan lagu Rek Ayo Rek dari Surabaya; Gambar 3. Guru menunjukkan 

gambar dilarang membuang sampah sembarangan. 

Selain penggunaan media digital, pembelajaran juga dilengkapi dengan LKPD digital individu 

berbasis Google Form seperti yang ditunjukkan gambar 4. di bawah ini, yang memungkinkan 

siswa mengakses dan mengerjakan tugas secara mandiri dengan memindai kode batang yang 

ditampilkan di layar. Sementara itu, LKPD kelompok berbasis cetak digunakan dalam kegiatan 

diskusi dan presentasi gambar 5. di bawah ini, yang bertujuan untuk meningkatkan kerja sama 

antar siswa. Di akhir sesi pembelajaran, siswa mengisi lembar refleksi untuk memberikan 

umpan balik mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan multimedia dalam proses 

pembelajaran. 

    
Gambar 4. Guru mengarahkan siswa untuk memindai kode batang LKPD digital; Gambar 5. 

Guru yang memberikan LKPD cetak kepada siswanya. 

Hasil wawancara dengan mahasiswa menunjukkan sebagian besar dari mereka merasa lebih 

tertarik untuk belajar menggunakan multimedia dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Mereka menyatakan bahwa penggunaan PowerPoint dan video pembelajaran 
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memudahkan mereka untuk memahami materi karena ada ilustrasi visual yang mendukung 

pemahaman. Beberapa mahasiswa juga menyatakan bahwa video lagu daerah Kota Surabaya 

yang dimainkan juga menarik karena mereka dapat menghubungkan materi pembelajaran 

dengan budaya yang mereka kenal. Namun, beberapa mahasiswa mengalami kendala dalam 

mengakses LKPD digital perorangan berbasis Google Form, terutama karena koneksi internet 

yang tidak stabil. Di sisi lain, mereka merasa lebih nyaman mengerjakan kelompok berbasis 

cetak LKPD karena mereka dapat berdiskusi dan memahami materi dengan teman-teman 

mereka. Kelompok LKPD mendorong siswa untuk saling menghormati dan peduli sekaligus 

memperkuat cinta tanah air untuk diri mereka sendiri. 

Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila berdampak positif terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa. PowerPoint yang 

digunakan dalam penelitian ini berisi kombinasi teks, gambar, dan animasi membantu siswa 

memahami materi dengan jelas, sesuai prinsip modalitas dalam Teori Kognitif Pembelajaran 

Multimedia yang dikembangkan oleh Mayer [21]. Selain PowerPoint, video pembelajaran juga 

berperan penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang mereka 

pelajari [22][23]. Teori Mayer menyatakan bahwa kombinasi unsur visual dan audio dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa mengingat informasi dengan lebih baik dibandingkan 

hanya menggunakan teks atau kuliah lisan [24][25]. Dalam penelitian ini, video pembelajaran 

membantu siswa melihat langsung bagaimana implementasi nilai-nilai Pancasila diterapkan 

dalam kehidupan nyata, sehingga mereka mudah memahami konsep yang diajarkan guru. 

Penggunaan video lagu Kota Surabaya, Rek Ayo Rek, dalam pembelajaran menunjukkan 

bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami nilai-

nilai kebangsaan dengan cara yang lebih relevan. Hal ini sejalan dengan konsep pengajaran 

berlabuh yang dikemukakan Bransford, yang menyatakan bahwa pembelajaran lebih efektif 

jika dikaitkan dengan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan siswa [26][27]. Lagu Rek 

Ayo Rek mengandung pesan-pesan moral dan sosial yang berkaitan dengan rasa persatuan 

dan kebersamaan, sehingga penggunaannya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat 

relevan dan memperkuat pemahaman siswa tentang nilai-nilai tersebut. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa LKPD digital individu berbasis Google Form lebih disukai oleh sebagian 

mahasiswa karena fleksibilitasnya dalam mengakses dan mengerjakan tugas secara mandiri. 

Namun, kendala teknis seperti akses internet yang tidak stabil menjadi tantangan dalam 

implementasinya. Di sisi lain, LKPD kelompok berbasis cetak memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kolaboratif, yang mendukung prinsip pembelajaran berbasis diskusi. Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang melibatkan kerja kelompok dapat meningkatkan pemahaman siswa 

melalui interaksi sosial dan diskusi reflektif [28][29] 

Penggunaan gambar cetak yang berisi larangan membuang sampah sembarangan sebagai 

media pembelajaran mendukung konsep pembelajaran berbasis contoh kehidupan nyata. 

Bransford menyatakan bahwa pembelajaran lebih efektif jika dikaitkan dengan pengalaman 

sehari-hari siswa, karena mereka dapat melihat langsung relevansi konsep yang dipelajari 
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dengan kehidupan mereka [30]. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan gambar larangan 

membuang sampah sembarangan membantu mahasiswa memahami penerapan nilai-nilai 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan nyata 

untuk menjadi warga negara yang baik. 

Hasil refleksi siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka merasa lebih termotivasi 

untuk belajar menggunakan multimedia, meskipun ada beberapa yang masih lebih nyaman 

dengan metode pembelajaran tradisional. Hal ini menunjukkan guru perlu menerapkan 

diferensiasi pembelajaran, yaitu menyesuaikan metode pembelajaran dengan gaya belajar 

yang berbeda di antara siswanya. Pembedaan dalam proses pembelajaran ini sejalan dengan 

prinsip bahwa tidak semua siswa memiliki cara belajar yang sama, sehingga kebutuhan akan 

variasi dalam pendekatan pembelajaran sangat diperlukan untuk memastikan bahwa semua 

siswa dapat memahami materi dengan baik Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan multimedia dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila meningkatkan 

keterlibatan, pemahaman, dan motivasi belajar siswa. Namun, ada beberapa tantangan dalam 

implementasi, seperti kesiapan teknologi dan preferensi belajar siswa yang beragam, yang 

harus diperhatikan pendidik agar penggunaan multimedia dioptimalkan untuk mencapai hasil 

belajar siswa yang maksimal dan pendidik melek eksistensi tentang keberadaan teknologi. 

IV. KESIMPULAN 
Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMPN 16 Surabaya 

berdampak positif terhadap keterlibatan, pemahaman, dan motivasi belajar siswa. Integrasi 

berbagai media seperti PowerPoint, video pembelajaran, video lagu daerah kota Surabaya, 

gambar cetak larangan membuang sampah sembarangan, serta LKPD individu digital berbasis 

Google Form dan LKPD kelompok berbasis cetak telah membantu siswa memahami materi 

dengan lebih mudah dan interaktif. Penggunaan slide PowerPoint dan video pembelajaran 

mendukung Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia bahwa kombinasi elemen visual dan 

audio dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Selain itu, penggunaan video 

lagu daerah menunjukkan bahwa pembelajaran yang terkait dengan konteks budaya lokal 

dapat membuat siswa lebih tertarik dan memahami nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

nyata, yang didukung teori anchored instruction. Namun, masih terdapat beberapa tantangan 

dalam penerapan multimedia, seperti kendala akses internet dalam penggunaan LKPD digital 

dan preferensi siswa yang berbeda untuk metode pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk meningkatkan infrastruktur sekolah dan kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran sehingga pemanfaatan multimedia berjalan 

lebih efektif dan inklusif bagi seluruh siswa. Sehingga inovasi dalam pembelajaran berbasis 

multimedia dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga siswa dapat memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai kebangsaan dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan. 
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